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Pesatnya perkembangan infrastruktur di kabupaten Gunungkidul, berdampak pada kegiatan 
transportasi, karena ada pertambahan kendaraan dan peningkatan perekonomian masyarakat, 
maka diperlukan jalan yang baru atau perbaikan jalan yang lama. Untuk membangun suatu 
konstruksi sangat berkaitan dengan kondisi fisik dan mekanis tanah. 
Kekuatan dari struktur perkerasan jalan terletak pada tanah yang menopang beban di bawahnya, 
maka dari itu dibutuhkannya tanah timbunan yang baik untuk struktur perkerasan jalan agar tidak 
terjadi . 
Kepadatan tanah adalah faktor yang menunjukkan tanah itu baik atau tidak sebagai tanah 
timbunan, dalam penelitian ini penulis menggunakan pengujian sifat fisik dan menggunakan 
pengujian pemadatan standar serta mengkorelasikan hasil sifat fisik untuk mengetahui daya 
dukung tanah timbunan tersebut. Sifat fisik yang dilakukan antara lain uji kadar air, uji berat 
jenis, uji analisis saringan, uji batas plastis, dan uji batas cair. 
Hasil uji diperoleh bahwa nilai kadar air 23,913%, berat jenis 1,976, analisis saringan 55,650 
lolos saringan no. 200, batas plastis 43,474, batas cair 75,357 dan kadar air optimum 30,43 
dengan kepadatan kering maksimum 1,38 untuk tanah jenis 1 sedangkan untuk tanah jenis kedua 
memperoleh hasil kadar air 30,967%, berat jenis 1,712, analisi saringan 54,737 lolos saringan no. 
200, batas plastis 41,656, batas cair 98,739 dan kadar air optimum 32,93 dengan kepadatan 
kering maksimum 1,31. 
 




Tanah di Gunungkidul  memiliki 2 jenis tanah yang menyebar di seluruh kecamatan patuk yaitu 
tanah tipe 1 dan tanah tipe 2, kedua tanah itulah yang biasa digunakan untuk tanah timbunan 
sebelum dilaksanakannya suatu konstruksi jalan yang baru di daerah patuk dan sekitarnya agar 
mendapatkan ketinggian tanah yang diinginkan.  
 Karena penyebaran kedua tanah tersebut sangat luas maka pengambilan tanah sebagai bahan 
timbunan konstruksi pun tidak dapat dihindari sehingga banyak konstruksi jalan pedesaan yang 
menggunakan tanah tersebut sebagai tanah timbunan untuk jalan. 
  Tanah  yang sering digunakan untuk bidang konstruksi tersebut  memiliki  kelemahan antara 
lain: 
1. Perkerasan tidak berumur panjang. 
2. Terjadi retakan. 
3. Terjadi kerusakan lainnya seperti perkerasan berlubang. 
Kerusakan seperti diatas sering terjadi pada jalan di daerah Karang, Terbah, Patuk, Gunungkidul 
yang mengakibatkan warga setempat harus memperbaiki jalan agar  sarana transportasi tetap 
berjalan dengan lancar. 
 Kerusakan diatas dapat terjadi karena pembangunan transportasi didaerah Gunungkidul tidak 
mempunyai informasi yang mendalam mengenai keadaan-keadaan tanah yang akan digunakan 
sebagai bahan timbunan. Sehingga akan diteliti untuk mengetahui jenis tanah. Selanjutnya 
diperlukan alternatif penanganan yang tersedia dengan  menggunakan teknologi pemadatan tanah 




Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui jenis tanah berdasarkan USCS dan AASHTO. 
2. Untuk mengetahui sifat-sifat fisik tanah tipe 1 dan tanah tipe 2 yang berasal dari Karang, Terbah, 
Patuk, Gunungkidul. 




Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat mengetahui besar konversi dari pemadatan tanah tipe 1 
dan tanah tipe 2 di laboraturim. Agar dapat bermanfaat sebagai ilmu pengetahuan sehingga 
menambah wawasan mengenai perbandingan antara tanah tipe 1 dan tanah tipe 2 khusunya 
mengenai pemadatan tanah timbunan. 
 
Batasan Penelitian 
 Penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 
1. Sampel tanah yang di gunakan adalah tanah yang berasal dari daerah Karang, Terbah, Patuk, 
Gunungkidul. 
2. Sampel yang digunakan 2 jenis tanah yaitu tanah tipe 1 dan tanah tipe 2.  
3. Pengujian tanah yang dilakukan di laboraturium antara lain sebagai berikut: 
1) Pengujian kadar air 
2) Pengujian berat jenis 
3) Pengujian atterberg 
4) Pengujian analisis saringan 
5) Uji pemadatan tanah standar 
 
Tinjauan Pustaka 
1. Definisi Tanah 
Tanah adalah bahan batuan yang sudah dirombak menjadi partikel-partikel kecil yang telah berubah 
secara kimiawi bersama-sama dengan sisa tumbuhan dan hewan yang hidup didalam dan diatasnya 
(Ramman, 1917). 
2. Klasifikasi Tanah 
Sistem Unifed (Unified Soil Classification System / USCS) 
Pada sistem ini dibagi menjadi 2 kelompok besar, yaitu: 
1. Tanah berbutir kasar adalah yang mempunyai presentase lolos saringan NO. 200 < 50%. 
Tanah butir kasar terbagi atas krikildengan simbol G (gravel), dan pasir dengan simbol S 
(sand). 
2. Tanah berbutir halus adalah yang mempunyai presentasi lolos saringan No.200 > 50%. Tanah 
butir halus terbagi atas lanau dengan simbol M (moum), lempung dengan simbol C (clay), serta 
lanau dan lempung organik dengan simbol O (organic), bergantung pada tanah itu terletak pada 
grafik plastisitas. Tanda L (low) untuk tanah plastisitas rendah dan H (hight) untuk tanah 
plastisitas tinggi. 
Tabel 1. Simbol pada Klasifikasi Tanah Unified 
Jenis Tanah Simbol Sub Kelompok Simbol 
    Gradasi Baik W 
Kerikil  G Gradasi Buruk  P 
Pasir S Berlanau M 
    Berlempung C 
Lanau M     
Lempung C LL<50% L 
Organik O LL>50% H 
Gambut PT     
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Sistem Klasifikasi AASHTO 
Sistem klasifikasi AASHTO (American Association of State Highway and Transportation 
Official) ini dikembangkan pada tahun 1929 oleh Public Road Administration Classification 
System. Klasifikasi ini untuk menilai kualitas tanah subgrade dan sub base jalan raya. 
Tabel 2. Klasifikasi Tanah Berdasarkan AASHTO 
 
3.Tanah Timbunan 
a.  Timbunan Biasa 
Timbunan atau urugan yang digunakan untuk percapaian elevasi akhir subgrade yang 
disyaratkan dalam gambar suatu perencanaan tanpa maksud khusus lainnya. Timbunan biasa 
ini juga digunakan untuk pengganti material existing subgrade yang tidak memenuhi syarat. 
Bahan timbunan biasa harus memenuhi syarat sebagai berikut: 
1) Timbunan yang klasifikasinya sebagai sebagai timbunan biasa harus terdiri dari tanah 
yang disetujui oleh pengawas yang memenuhi syarat untuk digunakan dalam pekerjaan 
permanen. 
2) Timbunan biasa ini harus terdiri dari bahan galian tanah atau bahan galian batuan. Bahan 
yang dipilih sebaiknya tidak termasuk tanah yang berplastis tinggi. 
b. Timbunan Pilihan 
Timbunan atau urugan yang digunakan untuk pencapaian elevasi akhir subgrade yang 
disyaratkan dalam gambar perencanaan dengan maksud khusus lainnya, misalnya untuk 
mengurangi tebal lapisan pondasi bawah, untuk memperkecil gaya lateral tekanan tanah di 
belakang dinding penahan tanah talud jalan. 
Timbunan hanya boleh diklasifikasikan sebagai “Timbunan Pilihan” bila digunakan pada lokasi 
atau untuk maksud yang telah ditentukan atau disetujui secara tertulis oleh pengawas. 
4. Kepadatan Tanah 
Kepadatan tanah merupakan sebuah proses naiknya kerapatan tanah dengan memperkecil jarak 
antar partikel sehingga terjadi reduksi volume udara. 
5. Pengujian Proctor 
Pemadatan dapat diukur dari tingkat pemadatan yang berhubungan dengan berat volume kering 
yang dipadatkan, penambahan air yang dilakukan pada percobaan pemadatan ini bertujuan untuk 





6. Daya Dukung Tanah Berdasarkan Nilai N-SPT 
Daya dukung berdasarkan nilai N-SPT adalah suatu pembandingan hubungan antara nilai N-SPT 
dengan sifat fisik dan mekanik tanah. 
Penelitian yang dilakukan Riki Uning dkk (2018), pengaruh nilai pemadatan tanah lempung 
ekspansif dari daerah Grobogan dengan variasi abu sekam padi yang dicampurkan mempunyai 
persentase 10%, 12%, 15% dan 18% dari berat tanah dan Kapur padam yang dicampurkan yaitu 
5%, 8%, 10% dan 15% dari berat tanah yang akan diujikan dan dipadatkan dengan pemadatan 
standar (Standard Proctor Test). Berdasar penelitian tersebut dihasilkan prosentase campuran kapur 
padam dan abu sekam padi yang optimal untuk stabilisasi tanah ekspansif adalah 5% kapur dan 
10% abu sekam padi dengan perolehan nilai berat volume kering maksimum sebesar 1,292gr/cm3 




1. Prinsip pemadatan tanah 
Pada proses pemadatan tanah, jika berat volume tanah kering bertambah maka akan 
bertambahnya kadar air. Pada saat kadar air memiliki nilai ω=0, berarti volume tanah kering sama 
dengan berat volume tanah tanah basah.  
Ketika kadar air ditambah terus secara bertahap pada usaha pemadatan yang sama, maka 
berat dari jumlah bahan padat dalam tanah persatuan volume juga meningkat secara bertahap 
pula. 
Setelah mencapai kadar air tertentu w=w2 adanya penambahan kadar air justru cenderung 
menurunkan berat volume kering dari tanah. Hal ini disebabkan karena air tersebut kemudian 
menempati ruang-ruang pori dalam tanah yang sebetulnya dapat ditempati oleh partikel-partikel 
padat dari tanah. 
2. Pengujian pemadatan standar 
Peralatan yang digunakan berupa cetakan diameter 101,60 mm mempunyai kapasitas 943 cm³ ±8 
cm³ dengan diameter dalam 101,60 mm ±0,41 mm dan tinggi 116,43 mm ±0,13 mm dan cetakan 
diameter 152,40 mm mempunyai kapasitas 2124 ± 21cm³ dengan diameter dalam 152,40 mm ± 
0,66 mm dan tinggi 116,43 mm ± 0,13mm.  
3. Perhitungan Kepadatan Tanah (Uji Proctor) 
Untuk memenuhi persyaratan pemadatan, maka umumnya di lakukan percobaan pengujian 
pemadatan. Untuk setiap percobaan, berat volume tanah basah (γb) dari tanah yang dipadatkan 




           (1) 
        
Dimana: 
W = Berat tanah yang dipadatkan dalam cetakan 
V = Volume cetakan 
Pada setiap percobaan, besarnya kadar air (w) dapat ditentukan, selanjutnya dapat dihitung nilai 




            (2) 
  
Pengaruh Usaha Pemadatan 











E = energi kapasitas (ft-lb/ft³) 
Nb = jumlah pukulan per lapisan 
Ni = jumlah lapisan 
W = berat Pukulan (kg) 
H = tinggi jatuh pukulan (cm) 
V = volume tabung (cm) 
 
Perhitungan Daya Dukung Tanah Berdasarkan N-SPT 
Nilai daya dukung tanah berdasarkan dengan N-SPT yang dikorelasikan dengan sifat fisik dan 
mekanis tanah mempunyai persamaan sebagai berikut: 
Cc = 0,02 IP+0,014  (4) 
Keterangan 
Cc = adalah compression index, ialah angka yang akan menentukan kemampuan tanah untuk 
mengalami pemampatan. 




Bahan Penelitian yang digunakan yaitu sampel tanah yang berasal dari Karang, Terbah, Patuk, 
Gunungkidul karena didaerah tersebut memiliki jenis tanah yang sangat luas, dan yang sering 
digunakan untuk kontruksi jalan. 
Metode Pengambilan Sampel  
Distrub sampel diambil menggunakan cangkul kemudian dimasukkan dimasukkan kedalam karung 
digunakan untuk pengujian analisis saringan, atterberg limit, standard proctor. 
Undistrub sampel diambil menggunakan tabung digunakan untuk pengujian kadar air, berat 
volume, dan berat jenis. 
Pelaksanaan Pengujian 
Pengujian yang dilakukan meliputi : 
1. Pengujian Kadar Air 
2. Pengujian berat jenis 
3. Pengujian Batas Atterberg 
4. Pengujian Analisis Saringan 
5. Uji Proctor 
 
Hasil Penelitian 
Hasil Uji Fisik 
Pengujian sifat fisik ini dilakukan di Laboraturium Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
Yogyakarta, didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 3. sifat fisik tanah 1 
No PENGUJIAN HASIL UJI SATUAN 
1 Kadar Air 23,913 % 
2 Berat Jenis 1,976 - 
3 Batas Cair 75,357 % 
4 Batas Plastis 43,474 % 
5 Analisis Saringan 55,650 % 
Data diatas merupakan hasil analisis fisik untuk sampel tanah tipe 1 yang berasal dari daerah 




Sedangkan untuk hasil data tanah tipe 2 mempunyai hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. Sifat fisik tanah 2 
No PENGUJIAN HASIL UJI SATUAN 
1 Kadar Air 30,967 % 
2 Berat Jenis 1,712 - 
3 Batas Cair 98,739 % 
4 Batas Plastis 41,656 % 
5 Analisis Saringan 54,737 % 
 
Hasil Uji Pemadatan Tanah Standar 
 
Gambar 1. Grafik Kadar Air Optimum 
Dari grafik diatas dapat di lihat bahwa kadar air optimum jenis tanah tipe 1 terletak pada 
kadar air optimum sebesar 30,43% dengan berat volume kering  sebesar 1,38 gr/cm³. 
 
 
Gambar 2. Grafik Kadar Air Optimum 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa kadar air optimum terletak pada 32,93% dengan berat 
volume kering 1,31 gr/cm³. 
 
Klasifikasi Tanah 
1. Klasifikasi tanah berdasarkan USCS lolos saringan 200 memiliki presentase lebih dari 50% maka 
dikategorikan tanah berbutir halus dan termasuk kedalam kelompok OH yaitu tanah lempung 
organik dengan plastisitas tinggi, lempung “gemuk” dan kedua tipe tanah diatas merupakan 
tanah kelompok OH. 
2. Klasifikasi tanah berdasarkan AASHTO kedua tanah tersebut termasuk tanah A-7-5 yang berarti 
bahwa tanah tipe 1 dan tanah tipe 2 termasuk tipe materials clayed soils. 
 
Klasifikasi Tanah Timbunan 
Dua jenis tanah diatas menurut SNI 03-6797-2002  memiliki jenis yang sama yaitu memiliki 
jenis tanah lempung maka dalam klasifikasi tanah ini, 2 jenis tanah diatas boleh menjadi tanah 
timbunan biasa dengan persyaratan: 
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1) Tanah tersebut hanya digunakan untuk bagian dasar dari timbunan atau pada penimbunan 
kembali yang tidak memerlukan daya dukung atau kuat geser yang tinggi. 
2) Tanah berplastis tinggi ini tidak boleh digunakan pada 30 cm lapisan langsung dibawah 
bagian dasar perkerasan atau tanah dasar bahu jalan.   
 
Perkiraan Daya Dukung Tanah Berdasarkan N-SPT 
Dari perhitungan dapat disimpulkan bahwa tanah tipe2 mempunyai nilai IP diatas 17 yang berarti 
bahwa tanah tipe 1 mempunyai sifat yang berplastisitas tinggi dan mempunyai nilai Cc yang 
meningkat mengakibatkan nilai SPT menurun. 
Berdasarkan dari penelitian diatas menunjukkan bahwa kedua tanah tersebut memiliki indeks 
plastisitas yang tinggi yang berarti bahwa nilai Cc pun meningkat dan jika Cc meningkat maka nilai 
SPT nya menurun, jadi kesimpulannya kedua tanah diatas tidak baik untuk tanah timbunan dan 
mengakibatkan perkerasan menjadi rusak. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
 Dari hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas oleh penulis maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Menurut USCS tanah tipe 1 dan tanah tipe 2 mempunyai jenis tanah OH yaitu tanah lempung 
organik dengan plastisitas tinggi, lempung “gemuk”. Sedangkan menurut AASHTO tanah tipe 1 
dan tanah tipe 2 memiliki kode tanah A-7-5 yang berarti bahwa tanah mempunyai tipe materials 
clayed soils. 
2. Untuk tanah tipe 1 mempunyai hasil kadar air sebesar 23,913%, berat jenis sebesar 1,976, batas 
cair sebesar 75,357%, batas plastis sebesar 43,474%, dan analisis saringan sebesar 55,650%. 
Sedangkan untuk tanah tipe 2 mempunyai hasil kadar air sebesar 30,967%, berat jenis sebesar 
1,712, batas cair sebesar 98,739%, batas plastis sebesar 41,656%, dan analisis saringan sebesar 
54,737%. 
3. Kadar air optimum untuk tanah jenis 1 terletak pada 30,43% dengan berat volume kering sebesar 
1,38 gr/cm³. Sedangkan untuk tanah tipe 2 kadar optimum terletak pada 32,93% dengan berat 
volume sebesar 1,31 gr/cm³. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat memberikan saran, 
yaitu: 
1. Agar ada pengujian tanah selanjutkan yang membandingkan antara beberapa jenis tanah yang 
ada disuatu daerah agar dapat membedakan atau memperoleh data tanah tersebut guna untuk 
bidang kontruksi. 
2. Untuk pembuatan kontruksi yang berhubungan dengan kuat dukung atau kuat geser  jangan 
menggunakan tanah seperti yang di utarakan diatas karena tanah diatas tidak aman digunakan. 
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